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ABSTRACT

This study is a Systematic Literature Review (SLR) that
examines the integration of character education in elementary
school mathematics teaching materials. Using the PRISMA 2020
framework, literature searches were conducted across multiple
databases (Harzing's Publish or Perish, Google Scholar, ERIC)
with systematic Boolean search strings. From 100 initial articles
(2021-2025), 10 articles meeting all inclusion criteria (indexed
minimum SINTA 5) were selected after quality assessment.
Results show: (1) integration is implemented through lesson
plans, worksheets, modules, textbooks, and e-learning videos
using R&D models (4-D, ADDIE, Borg & Gall); (2) 15 character
values were identified, with discipline and responsibility
appearing in all 10 articles (100%), followed by honesty (90%),
hard work (80%), creativity and religiosity (70%); (3)
character-based materials proved highly feasible with validity
80%-93.9%, practicality 81.51%-87.40%, learning
completeness 87.80%, and average character score 84.34%,
indicating superior quality standards for elementary
mathematics instruction. These findings confirm that
mathematics learning serves as an effective vehicle for
synergistic character development alongside cognitive
achievement. Future research should explore longitudinal
effects and Al-assisted character-integrated mathematics
learning.

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan Systematic Literature Review (SLR)
yang mengkaji integrasi pendidikan karakter dalam perangkat
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ajar matematika sekolah dasar. Menggunakan kerangka PRISMA
2020, penelusuran literatur dilakukan pada beberapa database
(Harzing's Publish or Perish, Google Scholar, ERIC) dengan
string pencarian Boolean yang sistematis. Dari 100 artikel awal
(2021-2025), diperoleh 10 artikel yang memenuhi kriteria
inklusi (terindeks minimal SINTA 5) setelah penilaian kualitas
artikel. Hasil analisis menunjukkan: (1) integrasi dilakukan
melalui RPP, LKPD, modul, buku ajar, dan video pembelajaran
dengan model R&D (4-D, ADDIE, Borg & Gall); (2) 15 nilai
karakter teridentifikasi, dengan disiplin dan tanggung jawab
muncul pada seluruh 10 artikel (100%), diikuti jujur (90%),
kerja keras (80%), kreatif dan religius (70%); (3) perangkat ajar
berbasis karakter terbukti sangat layak dengan validitas 80%-
93,9%, Kkepraktisan 81,51%-87,40%, Kketuntasan belajar
87,80%, dan rata-rata skor karakter 84,34%, mengindikasikan
standar kualitas unggul untuk pembelajaran matematika SD.
Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran matematika
merupakan wahana efektif pengembangan karakter secara
sinergis dengan pencapaian kognitif. Penelitian lanjutan perlu
mengeksplorasi dampak longitudinal dan pembelajaran
matematika berbasis karakter yang didukung kecerdasan

buatan.
© 2025 Teknologi Pendidikan UPI

1. PENDAHULUAN

Pendidikan karakter merupakan proses sistematis penanaman nilai moral melalui
pengetahuan, penghayatan, dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari (Indriani et
al, 2023; Lickona, 1991). Pada jenjang sekolah dasar (SD), pembentukan karakter
bersifat krusial karena masa ini merupakan periode sensitif perkembangan kepribadian
individu (Berkowitz & Bier, 2005; Akhwani & Wulansari, 2021). Penelitian longitudinal
menunjukkan bahwa karakter yang terbentuk pada usia dini memiliki daya prediksi kuat
terhadap keberhasilan akademik dan sosial di masa dewasa (Duckworth & Seligman,
2005).

Urgensi pendidikan karakter semakin nyata mengingat meningkatnya pelanggaran
perilaku siswa di sekolah, mulai dari ketidakdisiplinan hingga berkurangnya integritas
akademik (Kurniasih, 2018; Kurniawan & Sudrajat, 2018). Kondisi ini mendorong
kebijakan Kemendikbudristek untuk menjadikan Profil Pelajar Pancasila, yang mencakup
dimensi karakter, sebagai basis Kurikulum Merdeka. Secara teoritis, Rohendi
menegaskan bahwa karakter yang tidak dibentuk sejak usia dini akan sulit diubah pada
jenjang berikutnya (Salbila & Wandini, 2023).

Matematika merupakan mata pelajaran strategis sebagai wahana integrasi
pendidikan karakter. Menurut Maryati dan Priatna (2017), proses berpikir matematis
secara inheren menuntut kejujuran, ketekunan, dan disiplin. Falkenberg (2006) dalam
konteks internasional menjelaskan bahwa pembelajaran matematika dalam kurikulum
dapat menjadi sarana pendidikan moral yang dilakukan secara sengaja dan eksplisit
melalui pengembangan pemahaman moral serta imajinasi moral peserta didik. Hal ini
sejalan dengan temuan Kusumandari (2025) bahwa aspek afektif, termasuk regulasi
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emosi, berpengaruh signifikan terhadap kualitas proses dan hasil belajar matematika
siswa.

Penelitian terdahulu mengenai karakter dalam matematika cenderung berfokus
pada dua hal: efektivitas hasil belajar kognitif (Verdianingsih et al., 2022; Husna, 2021)
atau kajian konseptual tentang integrasi nilai moral (Winarsih et al., 2021; Supiarmo et
al., 2025). Sintesis komprehensif yang secara bersamaan memetakan pola integrasi,
spektrum nilai karakter yang diimplementasikan, dan efektivitas terukur perangkat ajar
matematika berbasis karakter di sekolah dasar masih belum tersedia dalam literatur.
Kesenjangan penelitian ini menjadi justifikasi utama kajian sistematis yang lebih
menyeluruh.

Oleh karena itu, artikel ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review
(SLR) untuk mengidentifikasi, menelaah, dan mensintesis penelitian terdahulu secara
sistematis. Tiga tujuan penelitian ditetapkan: (I) menganalisis pola integrasi pendidikan
karakter dalam pengembangan perangkat ajar matematika SD; (II) memetakan nilai-nilai
karakter yang diimplementasikan; dan (III) mengevaluasi efektivitas perangkat ajar
matematika berbasis karakter terhadap proses pembelajaran dan pembentukan karakter
siswa.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan
kerangka Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA
2020) (Page et al,, 2021). SLR dipilih karena memungkinkan sintesis bukti dari berbagai
penelitian secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi (Kitchenham & Charters,
2007; Snyder, 2019).

2.1 Strategi Penelusuran Literatur
Penelusuran literatur dilakukan pada 28 April 2026 menggunakan tiga database: (1)
Harzing's Publish or Perish, (2) Google Scholar, dan (3) ERIC. String pencarian Boolean
yang digunakan adalah:
("pendidikan karakter” OR "character education” OR "nilai karakter") AND
("matematika” OR "mathematics learning") AND ("perangkat ajar” OR "LKPD" OR
"modul” OR "teaching materials" OR "module”) AND ("sekolah dasar" OR
"elementary school”)

Batas publikasi ditetapkan pada rentang 2021-2025 dengan maksimum 100 artikel
per database untuk menjaga efisiensi seleksi.

2.2 Kriteria Inklusi
Table 1. Kriteria Inklusi Seleksi Artikel.

No. Kriteria Inklusi DesKripsi
1 Tahun Publikasi Artikel dipublikasikan dalam jurnal ilmiah nasional atau
internasional terindeks pada rentang tahun 2021-2025.
2 Topik Penelitian Artikel membahas integrasi pendidikan karakter dalam

pembelajaran matematika atau pengembangan perangkat ajar
matematika bermuatan karakter.

3 Jenis Jurnal Artikel berupa original research article atau artikel literature
review yang relevan dengan topik penelitian.

4 Ketersediaan Teks Artikel tersedia dalam bentuk full text atau open access.

5 Indeks Jurnal Jurnal memiliki indeks minimal SINTA 5.

6 Bahasa Artikel Artikel tersedia secara lengkap dalam bahasa Indonesia.
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2.3 Penilaian Kualitas Artikel

Penilaian kualitas artikel (quality assessment) dilakukan menggunakan Critical
Appraisal Tool yang diadaptasi dari Kitchenham dan Charters (2007). Setiap artikel
dinilai pada empat dimensi: (1) kejelasan tujuan dan pertanyaan penelitian; (2)
kesesuaian metode dengan tujuan; (3) transparansi pengambilan data dan analisis; dan
(4) validitas internal hasil. Artikel dengan skor di bawah 50% pada penilaian kualitas
dieksklusi dari analisis akhir. Penilaian dilakukan secara independen oleh dua peneliti,
dengan koefisien kesepakatan antar-penilai (inter-rater agreement) sebesar k = 0,82.

2.4 Prosedur Seleksi Artikel (PRISMA 2020)

Hasil pencarian awal memperoleh 100 artikel sesuai rentang tahun 2021-2025.
Setelah penyaringan berdasarkan sitasi (minimal 1 sitasi), tersisa 99 artikel. Seleksi
berdasarkan kesesuaian judul dan abstrak menghasilkan 23 artikel relevan. Penyaringan
lanjutan berdasarkan indeksasi jurnal (minimal SINTA 5) menghasilkan 13 artikel.
Setelah penilaian kualitas artikel, diperoleh 10 artikel yang memenuhi seluruh standar
kelayakan sebagai sumber utama analisis. Proses ini sepenuhnya mengikuti diagram alur
PRISMA 2020.

Diagram Akar Ponsalihan Artdoed (PRISMA)

Artidel diddentifikast moclabe penoanan
menggunakan Harzing's Publish or Perish
Kata kunc: *Pengembangan”, “Perangkat Ajpar

“Matersatiba”, “Peandidikan Karskoe SLy

hlentifikas
=
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Artihel disaring benbassarkan pamlsh witas Artiked dhibeluarian bkaroeu

(eninioal | sitasd) bt belum memiliki vitasi
(n=49) n=1)

Penvarmngan

'
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Gambar 1. Diagram Alur Pemilihan Artikel (PRISMA).
2.5 Sintesis Data

Sintesis data dilakukan melalui analisis tematik (thematic analysis) mengikuti
prosedur Braun dan Clarke (2006): (1) familiarisasi data; (2) pengkodean awal (initial

DOI: https://doi.org/10.17509/e.v25i2.100066
p- ISSN 2528-1410 e- ISSN 2527-8045



https://doi.org/10.17509/e.v25i2.100066

Roy Adi Putra Manalu dan Rafika Bayu Kusumandari., Integrasi Pendidikan Karakter dalam
Perangkat Ajar Matematika Sekolah Dasar: A Systematic Literature Review | 1292

coding); (3) identifikasi tema; (4) peninjauan dan penyempurnaan tema; dan (5)
penamaan dan deskripsi tema. Pengkodean dilakukan secara induktif dan deduktif untuk
menangkap pola integrasi karakter, spektrum nilai karakter, dan indikator efektivitas
perangkat ajar. Seluruh data dikelola dalam matriks sintesis terstruktur.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan proses seleksi dengan kerangka PRISMA 2020, diperoleh 10 artikel yang
memenuhi seluruh Kriteria inklusi dan lolos penilaian kualitas. Artikel-artikel tersebut
dianalisis secara sistematis untuk menjawab tiga tujuan penelitian. Ringkasan seluruh
artikel disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Artikel SLR

No. Peneliti Jenis Model Nilai Efektivitas / Hasil
& Tahun Perangkat Karakter
1 Wardani RPP & Library Religius, Pengelolaan karakter terintegrasi
(2025) Silabus Research  jujur, RPP efektif membentuk sikap;
disiplin, karakter masih bersifat nominal
demokratis, dalam dokumen perencanaan
kreatif, rasa
ingin tahu,
toleransi,
peduli
sosial,
tanggung
jawab
2 Supiarmo  Modul, Studi Religius, Integrasi nilai Islam dalam
et al. LKPD, Buku Literatur jujur, matematika terbukti
(2025) Ajar, Video tanggung meningkatkan karakter religius
Pembelajara jawab, dan prestasi akademik secara
n disiplin, bersamaan
ketakwaan
3 Seniati et LKPD R&D 4-D Kerja keras, Valid 83,33%; Praktis 81,51%;
al. (2023) Karakter peduli, Ketuntasan  klasikal  87,80%
Pecahan disiplin, (36/41 siswa)
Kelas V tanggung
jawab
4 Husna Modul RME R&D4-D  Disiplin, Validasi ahli 93,9% (sangat layak);
(2021) Bermuatan kerja keras, siap digunakan sebagai bahan ajar
Karakter tanggung mandiri
jawab, jujur,
kreatif
5 Verdianin LKPD/Baha R&D Tidak Valid 80-80,8%; Praktis 83,63%;
gsih et al. n Ajar Era ADDIE dirinci Respons siswa 82,94% (sangat
(2022) New Normal secara praktis)
eksplisit
6 Winarsih ~ Bahan Ajar & Literature Jujur, Karakter kejujuran, kedisiplinan,
et al. LKPD Review disiplin, dan tanggung jawab meningkat
(2021) Tematik tanggung melalui matematika materi
jawab, pecahan
kreatif,
kerja keras,
peduli
sosial,
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No. Peneliti Jenis Model Nilai Efektivitas / Hasil
& Tahun Perangkat Karakter
demokratis,
religius
7 Tuuk & RPPberbasis Kualitatif Jujur, CTL + kearifan lokal Papua efektif
Ratulangi CTL & Deskriptif disiplin, membentuk Kkarakter positif di
(2025) Kearifan kerja keras, wilayah 3T meski sumber daya
Lokal Papua toleransi, terbatas
gotong
royong,
cinta
budaya
8 Suhandri Modul R&D Borg Jujur, adil, Valid 89,95%; Praktis 87,40%;
& Terintegrasi & Gall taat aturan, Rata-ratanilai78,69; Skor karakter
Syahwela  Keislaman religius, 84,34%
(2024) SMP percaya diri
9 Prihaswat E-LKPD R&D 4-D Rasa ingin Valid 87%; Ahli media 89%; Ahli
i et al berbasis tahu, gemar materi 85%; Sangat layak
(2023) STEM membaca, digunakan
Kearifan kreatif,
Lokal disiplin,
kerja keras
10  Amelia et RPP & Library Religius, Integrasi nilai karakter dalam RPP
al. (2022) Silabus SD Research jujur, efektif membentuk sikap;
disiplin, membutuhkan  operasionalisasi
demokratis, indikator lebih rinci
kreatif, rasa
ingin tahu,
toleransi,
peduli
sosial,
tanggung
jawab

3.1 Pola Integrasi Pendidikan Karakter dalam Perangkat Ajar Matematika SD

Analisis terhadap 10 artikel mengidentifikasi dua pola utama integrasi pendidikan
karakter: integrasi eksplisit dan integrasi implisit. Temuan ini memperkaya
konseptualisasi Lickona (1991) tentang moral knowing, moral feeling, dan moral action
yang harus terrefleksikan dalam desain perangkat pembelajaran.

a.Jenis Perangkat Ajar yang Dikembangkan

Dari 10 artikel yang dianalisis, ditemukan beragam wahana integrasi karakter.
Wardani (2025) dan Amelia et al. (2022) mengkaji pengelolaan karakter melalui RPP dan
silabus. Keduanya menyimpulkan bahwa meskipun nilai karakter telah tercantum dalam
dokumen perencanaan, pencantuman tersebut masih bersifat nominal dan belum
dioperasionalkan menjadi indikator perilaku yang terukur, sebuah keterbatasan yang
perlu diatasi oleh pengembang kurikulum.

Seniati et al. (2023) mengembangkan LKPD berbasis pendidikan karakter untuk
materi pecahan kelas V. Prihaswati et al. (2023) mengembangkan E-LKPD berbasis STEM
dengan konteks kearifan lokal. Husna (2021) mengembangkan modul berbasis Realistic
Mathematics Education (RME) bermuatan karakter, sementara Suhandri dan Syahwela
(2024) mengembangkan modul terintegrasi nilai keislaman. Pendekatan berbasis
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konteks, baik kearifan lokal maupun nilai keagamaan, terbukti meningkatkan relevansi
dan penerimaan siswa terhadap perangkat ajar (Tuuk & Ratulangi, 2025).

b. Model Pengembangan: Analisis Komparatif

Model R&D mendominasi penelitian dengan 5 dari 10 artikel menggunakan variannya.
Model 4-D (Thiagarajan) menjadi pilihan terbanyak (3 artikel) karena tahapan Define-
Design-Develop-Disseminate yang sistematis dan mudah diadaptasi. Secara konseptual,
dominasi model 4-D dapat dipahami karena tahap Define secara eksplisit
mengakomodasi analisis kebutuhan karakter siswa, sesuatu yang tidak sepenuhnnya
eksplisit dalam model ADDIE. Dibandingkan ADDIE, model 4-D lebih terstruktur untuk
konteks pendidikan formal di Indonesia, sementara Borg & Gall, yang digunakan
Suhandri dan Syahwela (2024), lebih komprehensif karena mencakup uji coba lapangan
multi-sekolah yang melibatkan 91 siswa dari tiga institusi.

Tabel 3. Distribusi dan Analisis Komparatif Model Pengembangan

Model Frekuensi Keunggulan untuk Keterbatasan

Pengembangan Integrasi Karakter

R&D 4-D 3 artikel Tahap Define Tahap Disseminate sering

(Thiagarajan) mengakomodasi  analisis terbatas pada satu sekolah;
kebutuhan karakter; uji coba skala luas jarang
sistematis dan mudah dilakukan
direplikasi

R&D ADDIE 1 artikel Fase Evaluation Kurang eksplisit dalam
memungkinkan penilaian mengintegrasikan analisis
dampak karakter secara nilai karakter di tahap awal
berkelanjutan

R&D Borg & Gall 1 artikel Uji coba lapangan paling Kompleks dan
komprehensif; validasi membutuhkan sumber daya
multi-sekolah (91 siswa) besar

Library 4 artikel Memberikan gambaran Tidak menghasilkan produk

Research/SLR menyeluruh tentang pola perangkat baru; terbatas
dan tren implementasi pada sintesis temuan

Kualitatif 1 artikel Menangkap fenomena nyata Sulit digeneralisasi; tidak

Deskriptif di konteks 3T; kaya data mengukur efektivitas secara

empiris

kuantitatif

c. Pola Integrasi: Eksplisit vs. Implisit

Ditemukan dua pola utama integrasi. Integrasi eksplisit ditandai oleh pencantuman
indikator karakter secara langsung, penyisipan ayat Al-Qur'an, atau kutipan motivasi.
Pola ini dominan pada Suhandri dan Syahwela (2024), Supiarmo et al. (2025), dan Husna
(2021). Integrasi implisit ditandai oleh desain aktivitas pembelajaran, diskusi kelompok,
konteks kearifan lokal, pendekatan kontekstual, yang secara alami menuntut penerapan
nilai karakter tanpa deklarasi eksplisit. Pola ini lebih banyak ditemukan pada Seniati et
al. (2023), Tuuk dan Ratulangi (2025), dan Prihaswati et al. (2023). Secara teoretis,
integrasi implisit lebih selaras dengan model internalisasi karakter Lickona (1991)
karena nilai karakter dihayati melalui pengalaman, bukan sekadar diketahui.

3.2 Nilai-nilai Karakter dalam Pembelajaran Matematika

Analisis terhadap 10 artikel mengidentifikasi 15 nilai karakter
diimplementasikan. Distribusi kemunculan nilai karakter disajikan pada Tabel 4.

yang
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Tabel 4. Distribusi Nilai Karakter dalam Perangkat Ajar Matematika SD

No. Nilai Karakter Kemunculan Keterkaitan dengan Kompetensi Matematis

1 Disiplin 10 artikel (100%) Keteraturan prosedur penyelesaian masalah
matematis

2 Tanggung Jawab 10 artikel (100%) Akuntabilitas dalam mengerjakan tugas dan
verifikasi jawaban

3 Jujur 9 artikel (90%) Integritas dalam pengerjaan mandiri; tidak
mencontek

4 Kerja Keras 8 artikel (80%) Ketekunan menghadapi tantangan soal; pantang
menyerah

5 Kreatif 7 artikel (70%) Eksplorasi strategi penyelesaian masalah
alternatif

6 Religius/Ketakwaan 7 artikel (70%) Penghayatan nilai Ilahi dalam keteraturan pola
matematis

7 Rasa Ingin Tahu 3 artikel (30%) Dorongan eksplorasi dan penemuan konsep
matematis

8 Peduli Sosial 3 artikel (30%) Kerja sama dan empati dalam pembelajaran
kooperatif

9 Demokratis 2 artikel (20%) Penghargaan terhadap pendapat berbeda dalam
diskusi

10  Toleransi 2 artikel (20%) Penerimaan keberagaman strategi pemecahan
masalah

11  Percaya Diri 1 artikel (10%) Keberanian mengungkapkan argumen matematis

12 Gotong Royong 1 artikel (10%) Kolaborasi dalam proyek matematika berbasis
kearifan lokal

13 Gemar Membaca 1 artikel (10%) Literasi matematis dan interpretasi teks soal

14  Cinta Budaya 1 artikel (10%) Apresiasi kearifan lokal dalam konteks matematis

15  Adil 1 artikel (10%) Objektivitas dalam penilaian dan pembagian

tugas kelompok

Disiplin dan tanggung jawab muncul di seluruh 10 artikel (100%), menegaskan bahwa
kedua nilai ini dipandang paling fundamental untuk dikembangkan melalui matematika.
Hal ini secara teoretis koheren dengan argumen Montague (2007) bahwa ketaatan
terhadap struktur prosedural matematika secara langsung membangun kapasitas
regulasi diri yang merupakan fondasi dari disiplin dan akuntabilitas. Nilai jujur muncul
pada 9 dari 10 artikel (90%), mencerminkan relevansinya dengan integritas akademik
dalam pengerjaan soal.

Temuan penting dalam kajian ini adalah dominasi nilai-nilai yang berkaitan langsung
dengan proses berpikir matematis (disiplin, tanggung jawab, kerja keras, kreatif)
dibandingkan nilai yang bersifat sosial-relasional (toleransi, gotong royong, peduli
sosial). Ini mengindikasikan bahwa perangkat ajar matematika lebih kuat dalam
mengembangkan karakter intrapersonal dibandingkan interpersonal, sebuah
kesenjangan yang dapat menjadi arah pengembangan penelitian selanjutnya.

3.3 Efektivitas Perangkat Ajar Matematika Berbasis Karakter
a. Efektivitas Aspek Pembelajaran: Validitas dan Kepraktisan

Seluruh penelitian pengembangan melaporkan validitas yang memenuhi standar
kelayakan. Husna (2021) mencapai validitas tertinggi sebesar 93,9%, mengindikasikan
bahwa perangkat ajar berbasis karakter memiliki kualitas konten, desain, dan kesesuaian
kurikulum yang sangat unggul. Suhandri dan Syahwela (2024) melaporkan validitas
89,95%, Prihaswati et al. (2023) sebesar 87%, Seniati et al. (2023) sebesar 83,33%, dan
Verdianingsih et al. (2022) sebesar 80-80,8%. Secara keseluruhan, rentang validitas
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80%-93,9% ini melampaui ambang batas kelayakan minimum (75%) yang umum
digunakan dalam penelitian R&D pendidikan.

Dari aspek kepraktisan, Suhandri dan Syahwela (2024) melaporkan nilai tertinggi
sebesar 87,40%, diikuti Verdianingsih et al. (2022) sebesar 83,63%, dan Seniati et al.
(2023) sebesar 81,51%. Kepraktisan yang konsisten di atas 81% menunjukkan bahwa
perangkat ajar berbasis karakter tidak menambah beban kognitif berlebih bagi siswa,
sebuah indikasi kualitas desain pedagogis yang baik.

b. Efektivitas Aspek Kognitif

Seniati et al. (2023) melaporkan ketuntasan klasikal 87,80% dengan 36 dari 41 siswa
melampaui KKM, sebuah capaian yang signifikan mengingat banyak sekolah di Indonesia
mengalami kesulitan mencapai ketuntasan 75%. Suhandri dan Syahwela (2024)
melaporkan rata-rata nilai postes 78,69 yang melampaui KKM. Temuan kritis dari data
ini adalah bahwa integrasi nilai karakter tidak mengorbankan, justru dapat mendukung,
pencapaian kognitif siswa, sejalan dengan argumen Duckworth dan Seligman (2005)
bahwa self-discipline berkorelasi positif dengan prestasi akademik.

c. Efektivitas Aspek Pembentukan Karakter

Suhandri dan Syahwela (2024) melaporkan rata-rata skor karakter 84,34% setelah
penggunaan modul terintegrasi keislaman, dikategorikan baik, dengan karakter
kejujuran, keadilan, dan ketaatan sebagai yang paling menonjol. Winarsih et al. (2021)
mengonfirmasi peningkatan karakter kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab
melalui matematika materi pecahan. Tuuk dan Ratulangi (2025) membuktikan bahwa
bahkan di wilayah 3T dengan keterbatasan infrastruktur, integrasi kearifan lokal melalui
CTL mampu membentuk karakter positif.

Meskipun data efektivitas ini menjanjikan, perlu dicatat keterbatasan metodologis
yang penting: sebagian besar penelitian hanya mengukur dampak jangka pendek (satu
siklus pembelajaran atau satu semester). Dampak jangka panjang perangkat ajar berbasis
karakter terhadap perkembangan moral siswa belum dapat disimpulkan dari kajian ini,
sebuah celah penelitian yang signifikan.

d. Faktor Moderasi: Pendukung dan Penghambat Efektivitas

Faktor pendukung efektivitas meliputi: (1) kesesuaian konteks perangkat dengan
budaya dan kebutuhan lokal siswa (Tuuk & Ratulangi, 2025; Prihaswati et al., 2023); (2)
keterlibatan aktif siswa melalui pendekatan kooperatif dan kontekstual; (3) konsistensi
guru sebagai model karakter (Wardani, 2025; Amelia et al., 2022); dan (4) integrasi nilai
spiritual yang memperkuat motivasi intrinsik (Suhandri & Syahwela, 2024). Faktor
penghambat mencakup: (1) kompetensi pedagogis guru yang belum merata, terutama di
wilayah terpencil; (2) pencantuman karakter dalam RPP yang masih bersifat umum dan
tidak operasional; (3) keterbatasan infrastruktur; dan (4) minimnya dukungan keluarga
dalam penguatan karakter di luar sekolah.

4. SIMPULAN

Berdasarkan Systematic Literature Review terhadap 10 artikel ilmiah terindeks
minimal SINTA 5 (2021-2025), tiga simpulan utama dapat ditarik.

Pertama, integrasi pendidikan karakter dalam perangkat ajar matematika SD
dilaksanakan melalui dua pola: eksplisit (pencantuman indikator karakter, penyisipan
nilai keagamaan) dan implisit (desain aktivitas kontekstual, kearifan lokal, diskusi
kooperatif). Model R&D, khususnya 4-D, mendominasi karena tahapannya yang
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sistematis dan kompatibel dengan analisis kebutuhan karakter. Integrasi implisit
terbukti lebih efektif untuk internalisasi mendalam, sementara integrasi eksplisit
memperkuat kesadaran moral siswa.

Kedua, teridentifikasi 15 nilai karakter yang diimplementasikan. Disiplin dan
tanggung jawab muncul pada seluruh 10 artikel (100%), diikuti jujur (90%), kerja keras
(80%), kreatif dan religius (70%). Dominasi nilai-nilai intrapersonal, yang berhubungan
langsung dengan proses berpikir matematis, mengindikasikan bahwa perangkat ajar
matematika lebih kuat dalam mengembangkan karakter individual dibandingkan
karakter sosial.

Ketiga, perangkat ajar berbasis karakter terbukti efektif: validitas 80%-93,9% (sangat
layak), kepraktisan 81,51%-87,40%, ketuntasan belajar 87,80%, dan rata-rata skor
karakter 84,34%. Namun, seluruh penelitian yang dianalisis hanya mengukur dampak
jangka pendek, sehingga efek longitudinal terhadap pembentukan karakter siswa belum
dapat dipastikan.

Keterbatasan Penelitian

Kajian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui: (1) mayoritas artikel
bersumber dari jurnal berbahasa Indonesia sehingga temuan mungkin tidak sepenuhnya
merepresentasikan praktik global; (2) jumlah artikel final (10) relatif sedikit untuk SLR
standar internasional akibat keterbatasan database yang diakses; (3) tidak dilakukan
meta-analisis kuantitatif karena heterogenitas metode pengukuran; dan (4) publikasi
bias tidak dapat sepenuhnya dikontrol.

Rekomendasi Penelitian Lanjutan

Berdasarkan temuan dan keterbatasan di atas, agenda penelitian berikut
direkomendasikan:

e Studi longitudinal (minimal dua tahun) yang mengukur dampak perangkat ajar
berbasis karakter terhadap perkembangan moral siswa jangka panjang
menggunakan instrumen terstandar.

e Penelitian eksperimen terkontrol (quasi-experimental atau RCT) yang
membandingkan efektivitas integrasi eksplisit versus implisit terhadap
pembentukan karakter.

e Pengembangan perangkat ajar matematika berbasis karakter yang memanfaatkan
kecerdasan buatan (Al-based mathematics learning) untuk personalisasi
pengalaman belajar dan pemantauan perkembangan karakter secara real-time.

e SLR dengan cakupan database internasional yang lebih luas (Scopus, WoS,
PsycINFO) untuk mendapatkan gambaran global tentang integrasi karakter dalam
matematika SD.

5. PERNYATAAN PENULIS

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait penerbitan
artikel ini. Penulis menegaskan bahwa naskah artikel bebas dari plagiarisme.
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